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Abstract - The demand for versatile telecommunications devices is growing rapidly, one of which is the smartphone.
The increasing need for smartphones has also driven the development of various applications, both for mobile phones in
general and specifically for smartphones. Currently, the variety of features and technologies in smartphones is expanding,
while prices are becoming more competitive and affordable. The focus of this research is consumer perception of
smartphones using a qualitative-descriptive research approach. The research findings indicate that perceptions of
smartphones are more dominant as a lifestyle choice, while aspects of need and desire tend to be less important. Designing
and building home door locks, along with automated lighting and fans as hardware. Additionally, using Android and
Arduino programs as software. Smartphones serve as controllers to manage door locks, lights, and fans. Temperature and
humidity sensors are also included so users can monitor the temperature and humidity in the room. The device used as a
connector is the NodeMCU ESP8266 module. The relay functions as a switching device to control the door lock, lights,
and fan. The DHT22 sensor is used to detect the temperature and humidity in the room. The temperature and humidity of
the room will be displayed on the smartphone screen. Smartphone; Software; Hardware; DHT22 Sensor; NodeMCU
ESP8266

Keywords —Smartphone; Software; Hardware; Sensor DHT22; NodeMCU ESP8266

Abstrak—Abstrak selain ditulis dalam Bahasa Inggris juga ditulis dalam Bahasa Indonesia. Abstrak harus
mengandung tujuan penelitian, metode penelitian secara ringkas dan hasil penelitian yang telah diperoleh. Jumlah kata
dalam abstrak antara 150 sampai dengan 250 kata. (Font 10)

Kata Kunci—Smartphone; Sensor DHT22; NodeMCU ESP8266

I. PENDAHULUAN

SmartPhone merupakan perpaduan antara teknologi informasi dan teknologi komputasi yang kita gunakan dalam
kehidupan sehari-hari dapat kita gunakan untuk mengontrol perangkat elektronik rumah tangga seperti otomatisasi
pengunci pintu, lampu dan kipas[1]. Biasanya manusia mengontrol perangkat elektronik rumah dengan cara manual
tetapi dengan penerapan Smart Home maka perangkat elektronik dapat dikontrol dengan menggunakan satu
pengontrol pusat saja[2][3]. Seiring dengan berkembangnya jaman dan teknologi, saat ini semakin banyak pula
sistem yang diterapkan didalam perangkat perangkat yang berada dirumah atau di dalam sebuah bangunan yang telah
dihuni. Teknologi ini menggunakan sistem kerja cerdas dan otomatis dalam konsep kerjanya untuk membantu
penghuni rumah dalam melakukan sesuatu agar dikerjakan lebih mudah dibanding dengan melakukan sesuatu
secara manual. Teknologi ini dirancang untuk memudahkan penghematan energi, meningkatkan aspek keamanan,
memberikan kenyamanan, serta manfaat lainnya. Dalam segi keamanan pintu manual juga masih menggunakan
metode konvensional yaitu menggunakan slot pengunci atau kunci gembok sebagai penguncinya[4]. Hal ini tentu
kurang efektif mengingat semakin tingginya kejahatan berupa pencurian atau perampokan[5][6]. Sekarang ini para
pelaku kejahatan tidak hanya mengincar orang-orang yang lengah dijalanan, namun sudah banyak yang nekad sampai
ke rumah- rumah untuk melakukan pencurian atau bahkan perampokan. Oleh karena itu dibutuhkan model pengaman
pintu yang mampu dioperasikan dengan mudah atau setidaknya mampu menutupi aspek kekurangan pada pintu
manual.

Demikian pula, lampu di dalam rumah dapat dikendalikan tanpa perlu menekan saklar secara langsung, sehingga
peran mikrokontroler, smartphone Android, dan jaringan WLAN menjadi sangat penting untuk memberikan

SinarFe7-7 719



Seminar Nasional Fortei7-7 ISSN (Print)  :2621-3540
Forum Pendidikan Tinggi Teknik Elektro Indonesia Regional VI ISSN (Online) : 2621-5551

kenyamanan dan kemudahan, khususnya bagi penyandang disabilitas fisik atau lansia [7][8]. Saat ini, penggunaan
smartphone Android sebagai perangkat komunikasi dan ponsel pintar telah berkembang pesat, misalnya sebagai alat
untuk mengontrol pintu dan lampu rumah yang terintegrasi dengan mikrokontroler serta memanfaatkan konektivitas
WLAN pada smartphone Android.

Komponen utama yaitu mikrokontroler arduino, bluetooth module HC-06, relay module dan Smartphone
android[9][10]. Lampu dapat dikendalikan secara manual melalui smartphon android sebagai saklar[11][12].
Pengguna tidak perlu lagi menekan tombol, karena alat ini dirancang agar motor kipas angin bergerak secara otomatis
berdasarkan suhu yang terdeteksi oleh sensor. Jika suhu kurang dari 31°C, kipas angin akan berhenti atau diam,
sedangkan pada suhu 31°C atau lebih, motor kipas akan berputar. Melihat kemudahan serta meluasnya penggunaan
smartphone Android di masyarakat, penulis memilih judul penelitian mengenai pengendalian kunci pintu, lampu, dan
kipas berbasis mikrokontroler Arduino dengan menggunakan smartphone Android. Modul ESP8266 digunakan
sebagai penghubung antara smartphone dan perangkat elektronik[13][14][15]. Kunci pintu hanya dapat dibuka
melalui smartphon. Menyala dan mematikan lampu akan langgung dikendalikan lewat smartphone,

1. METODE PENELITIAN
Perancangan sistem ini meliputi antara lain perancangan software dan perancangan hardware.
a. Perancangan Software

Perancangan program arduino digunakan program bahasa ¢ dan menggunakan software Arduino Ide. Kemudian
dicompile dengan format *hex sekaligus di-download ke dalam mikrokontroler arduino[16][17].

Smartphone

NodemMCU

l

I Arduino UNO I_I DHT22

H

| Relay

| | |

| Lampu | | Kipas II Kunci Pintu |

Gambar 1. Blok diagram keseluruhan alat

Gambar 1, menjelaskan blok diagram di atas. Sistem yang dikendalikan sepenuhnya oleh smartphone. Sistem yang
dikendalikan antara lain yaitu :

1. Dapat menendalikan kunci pintu.

2. Dapat menyalakan dan mematikan lampu.

3. Dapat menyalakan dan mematikan kipas yang secara otomatis, mengunakan sensor suhu yang ditampilkan
melalui layar smartphone.
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Mengupload sketch pada board
arduing

Gambar 2, Flowchart proses upload kode program ke papan arduino

Posisi awal adalah saat landasan palet berada pada posisi limit switch 1, ON. Ketika tombol start ditekan, maka
motor A sebagai penggerak landasan palet bergerak maju sampai posisi limit 2 ON. Dalam perpindahan landasan
palet dari posisi limit switch 1 ke limit switch 2, landasan palet akan melewati tiang gawang yang berisi sensor
inframerah following tracking 1 dan 2. Hasil pembacaan kedua sensor tersebut yang menentukan kategori ketinggian
load palet. Landasan palet akan berhenti pada posisi limit switch 2 ON selama 3 detik. Landasan load palet akan
bergerak menuju alamat output sampai berada pada posisi limit switch 3, 4, atau 5 sesuai dengan kategori ketinggian
load. Landasan palet akan berhenti di posisi limit switch sebagai alamat posisi out put load palet dan motor B yang
berada pada landasan palet bergerak maju selama 10 detik untuk mengeluarkan load palet dari landasan palet.
Motor A akan bergerak mundur sampai landasan palet berada pada posisi limit swich 1 sebagai posisi awal untuk
proses pemilahan selanjutnya.

b. Perancangan Hardware

Pada perancangan hardware meliputi perakitan mikrokontroller Arduino UNO dan pemasangan komponen seperti
sensor DHT22, NodeMCU, modul relay, kipas, Lampu, dan selenoid untuk dihubungkan melalui jaringan
internet[18]. Rangkaian LCD akan menampilkan password yang dimasukan pada keypad. Rangkain relay pada lampu
digunakan untuk menyalakan dan mematikan lampu yang dikendalikan melalui smartphone andoid[19]. Sedangkan
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pada rangkaian relay pada kipas akan menyalakan kipas apabila suhu menunjukan angka (suhu maksimal ruangan)
dan akan mati apabila suhu ruangan menunjukan angka (suhu minimal ruangan). Pengalamatan pin input pada
mikrokontroler arduino yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 1, sedangkan pengalamatan pin output ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 1 Peng”alamat”an Pin Input

No Alamat Pin Input Keterangan
1. D4 DHT22 3 Volt

2. G Power Supply Ground

3 VIN Power Supply 5 Volt

Tabel 2 Pengalamat”an Pin Output

No Alamat Pin Output Keterangan
1. DO RELAY (Lampu) Low(0)
2. D1 RELAY (Kunci Pintu) Low(0)
3 D2 RELAY (Kipas) Low(0)

Setelah perogram dicompail kedalam arduino alat akan berjalan sesuai program yang dimasukan. Kunci pintu
otomatis dapat dinyalakan maupun dimatika melalui smartphone android. Smartphone android juga dapat digunaka
untuk mengendalikan hidup dan matinya lampu. Begitu juga dengan kipas angin akan berkerja kendali melalui
smartphon.

¢. Pembuatan Alat
c.l. Relay

Relay dalam rangkaian digunakan sebagai saklar dari mikrokontroller Arduino UNO yang bertegangan 5 volt
digunakan untuk memutus/menyambung ke lampu dan kipas[20].

NodeMcu v

Gambar 3. Rangkaian Relay
c.2. Sensore DHT22 (Sensor suhu dan kelembapan)

Sensor DHT22 padarangkaian digunakan untuk mengukur suhu pada ruangan yang nantinya akan digunakan untuk
mengendalikan hidup/matinya kipas sesuai dengan program yang dimasukan[21].
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Gambar 4. Rangkaian DHT22

c.3. NodeMCU ESP8266

NodeMCU ESP8266 adalah sebuah modul WiFi yang akhir-akhir ini semakin digemari para hardware
developer[22].

NodelMcu v3

Hi-Link -

AL —

NPUT : 1

Gambar 5 Rangkaian ESP8266

c.4. Driver solenoid 5V

Pengunci pada simulasi alat digunakan solenoid 5 volt. Prinsip dari solenoid sendiri akan bekerja sebagai pengunci
menggunakan driver solenoid 5 volt. Komponen ditunjukkan sebagaimana pada Gambar 6, sebagai berikut :
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Gambar 6. Rangkaian Driver Solenoid.

Solenoid sebagai pengunci pintu model magnetik, dapat bekerja menggunakan rangkaian driver solenoid.
Rangkaian driver solenoid sendiri mendapat input sinyal dari port D1 pada mikrokontroller.
c.5. Rangkaian Keseluruhan

Gambar skematik rangkaian keseluruhan dari sistem smart home yang dikendalikan menggunakan prangkat
smartphone android dapat dilihat pada gambar 7
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Gambar 7. Skematik Keseluruhan Sistem

Sistem ini dikendalikan sepenuhnya oleh smartphone melalui jaringan WLAN yang terhubung ke arduino. Melalui
arduino perintah dikirim keberbagai perangkan seperti relay module sehingga dapat menyalakan atau mematikan
lampu dan kipas. Aeduino juga menerima data dari sensor suhu yang dapat mengatur nyala dan matinya kipas, serta
suhu juga dapat ditampilkan melalui LCD.

Keterangan gambar 7 :

1. Tegangan 5-12 volt dari adaptor digunakan sebagai suplay tegangan sumber untuk rangkaian mikrokontroler
arduino.

2. Input terdiri dari DHT22 dan NodeMCU ESP8266.

3. Output terdiri dari lcd sebagai display dan relay module.

4. Arduino dan smartphone android sebagai pengontrol semua input dan output sistem.

d. Prosedur Pengujian

Prosedur pengujian dilakukan agar bisa mendapatkan hasil data yang akurat dan tepat serta proses pengujian dapat
dilakukan secara efektif dan efisien.

d.1. Prosedur Pengujian NodeMCU ESP8266

1. Hubungkan NodeMCU ESP8266 dengan komputer menggunakan kabel USB.

2. Selanjutnya aktifkan computer dan jalankan program arduino.

3. Upload program yang digunakan untuk menjalankan pin 5 yang terhubung dengan lampu led yang ada di
NodeMCU ESP8266.

4. Mengamati mikrokontroller arduino tersebut saat running program.

d.2. Prosedur Pengujian Sensor DHT22 untuk Suhu Ruangan

1. Hubungkan sensor suhu dan kelembaban pada pin yang ditentukan di nodemcu dengan kabel.
2. Hubungkan mikrokontroler Arduino dengan computer menggunakan kabel USB.

3. Selanjutnya aktifkan computer dan jalankan program arduino.

4. Upload program yang digunakan untuk membaca output sensor suhu.

5. Buka serial monitor untuk melihat output dari sensor tersebut.

6. Mengamati dan bandingkan hasil output sensor dengan thermometer.
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengujian Perangkat Lunak (Software)

Program yang digunakan adalah perogram Android IDE yang menggunakan bahasa C sebagai software compiler pada
perangkat NodeMCU. Alat ini bekerja dengan adanya 2 input dan 3 output. Input pertama adalah smartphone sebagai
pengendali jarak jauh dari alatmelalui jaringan internet melalui perngkat NodeMCU. Aplikasi pada smartphone
yaitu menggunakan aplikasi Blynk. Input kedua adalah sensor DHT22 sebagai sensor suhu dan kelembapan yang
ditampilakan pada smartphone pada aplikasi Blynk. Berikut adalah perogram pada perangkat NodeMCU:

#define BLY serial

.::-;: auth[] = "=z

// Debug conscle

Serial.begin (9600);

Gambar 8. Program Pada Perangkat NodeMCU

Smartphone

1/o

Jaringan Internet
1/o

Outout

Lampu

Output

Kipas | | M™odule Relay Output NodeMcu wifi

NodeMCU

Output

Kunci pintu Input ke NodeMCU
Sensor DHT22

Gambar 9. Diagram Alir Program
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Berikut tampilan pembuatan aplikasi pada android :

Button

Styled Button

Slider

Vertical Slider
v Timer

Joystick

zeRGBa

Step H

(F=! b = -~ ]

Gambar 10. Pembuatan Aplikasi Android

Pada gambar 10, dapat dilihat melalui widget box untuk mengambil komponen yang dibutuhkan untuk komponen
aplikasi. Komponen yang dipakai adalah buttom dan gauge.

Gambar 11. Pengaturan Pada Aplikasi Android

Gambar 11, menampilakan pengeturan pada komponen aplikasi. Untuk komponen gauge pengaturan yang
dibutuhkan nama, input menggunakan virtual pin yang digunakan adalah V6 dan masukan yang diberikan O sampai
50. Sedangkan untuk button pengaturan yang dibutuhkan adalah nama tombol, input menggunakan digital pin yang
digunakan adalah DO sampai D2 dan masukan yang diberikan 1 ke 0, dan mode yang digunakan adalah switch.

b. Pengujian Perangkat Keras (Hardware)
Pada pengujian hardware diantaranya di tampilakan pada gambar berikut :

Gambar 12. Rangkaian Alat Jadi
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Pada pengujian rancang bangun alat, alat disusun pada akrelik serapi mungkin. Diharapkan alat dapat berkerja
sesuai dengan yang diharapkan pembuat skrisi. Gambar dan desai ditunjukan pada gambar diatas. Pada konstruksi alat
digunakan bahan dasar akrilik, kayu, triplek, engsel pintu, dan pegangan laci. Bahan bahan tersebut dimodifikasi
sedemikian rupa sehingga membentuk miniatur pintu dan tempat menempatkan komponen alat sehingga terlihat
rapi. Mulai dari peralatan nodemcu, module relay, kipas, lampu, solenoid dan sensor DHT22.

c. Pengujian Sistem Alat

Pengujian dilakukan untuk mengetahui cara kerja alat, apakah sesuai dengan yang direncanakan. Pengambilan
data dilakukan setiap bagian sistem dan keseluruhan. Adapu pengujian yang dilakukan sebagai berikut :

1. Pengujian Modul NodeMCU

"

Gambar 13. Pengujian NodeMCU

Pengujian NodeMCU pada gambar 13 ditunjukan pada tabel 3 sebagai berikut :
Tabel 3, Pengujian NodeMCU

No. input Output Hasil Percobaan
(Led)

1 High (1) Nyala Berkerja Normal

2 Low (0) Mati Berkerja Normal

Dari pengujian tersebut dapat dilihat bahwa nodemcu berkerja dengan baik. Mulai dari proses pemrograman
huingga kinerja alat berkerja dengan normal.

2. Pengujian Modul Sensor DHT22

Sensor DHT22 menggunakan daya sebesar 3.3 - 6V sebagai catu daya. Keluaran yang dihasilkan sensor akan
dihubungkan melalui port (D4) pada nodemcu dan hasilnya akan ditampilkan pada smartphone.

Gambarl4, Pengujian Pada Sensor DHT22

Pada gambar 14, ditampilkan hasil dari pengujian sensor DHT22 dengan termometer infrared digital pada ruangan
sebagai pembandi dari kedua alatpda lingkungan yang berbeda. Terdapat 3 lingkungan uji coba yaitu pertama
linhkungan ruangan berAC, kedua lingkungan rungan biasa atau tanpa AC, ketiga pada luar ruangan. Data dari
pengujian dapat dilihat pada tabel.
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3. Pengujian Modul Relay

Pengujian relay menggunakan sumber tegangan 5 Volt dari power supply untuk menyalakan indikator led pada
relay.

Gambar 15, Pengujian Modul Relay
Pengujian modul relay pada gambar diatas dapat ditunjukan pada tabel 4. sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Percobaan Modul Relay

No Kondisi Output Hasil Percobaan
(Inputan) (Modul Relay)

1 High (1) Indikator relay mati Berkerja normal

2 Low (0) Indikator relay hidup Berkerja normal

Dari pengujian modul relay pada gambar 4.6 yang telah dilakukan menunjukan bahwa modul relay berkerja
normal atau berkerja dengan baik. Karena pada saat pengujian modul relay berkerja sesuai dengan pergram yang
dimasukan dalam 2 kondisi yaitu secsra normaly open (NO) dan normaly close (NC).

4.4 Analisa Sistem

Dari hasil pengujian sistem pengendali perangkat elektronik yang ada pada rumah bahwa alat dapat
mengendalikat beberapa perangkat elektronik melalui smartphone saja. Dengan adanya perangkat ini memudahkan
kita untuk mengendalikan perangkat elektronik yang ada pada rumah. Seperti pada lampu saat malam hari kitak tidak
berada di rumah tidak sempat untuk menyalakan dan mematikan lampu kita dapat mengendalikan nya dari jauh.
Untuk kunci pintu kita lebih muda membukanya tidak perlu untuk mencari kunci atau ketinggalan kunci. Sedangkan
kipas pada kamar ketika dirasa suhu ruangan dingin atau panas kita tidak perlu untuk bangun dari tempat tidur untuk
mematikan yang menyalakan pada tengah malam.

1IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah perangkat alat yang dapat mengendaliakan beberapa perangkat elektronik yang
ada pada rumah yang dikendalikan melalui smartphone. Sistem kontrol atau pengendali kunci pintu dapat berkerja
dengan baik menggunakan smartphone andriod versi Oreo (8.0.0) melalui koneksi internet berbasis I0T. Jarak yang
dapat mengendalikan alat hampir tidak terbatas selama ada koneksi internet. Kecepatan proses pengiriman perintah
dari smartphone ke alat dipengaruhi kecepatan jaringan internet yang digunakan. Sistem kontrol berkerja dengan baik
dan hanya dapat di kendalikan oleh smartphone yang sudah terinstal aplikasi saja.
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